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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa karena
atas rahmat-Nya buku 1lustrasi Petualangan di Negeri Akar dapat
diselesaikan dengan baik. Buku ini hadir sebagai media edukasi
visual untuk mengenalkan pentingnya ekosistem mangrove dan
konservasilaut kepada anak-anak melalui cerita danilustrasi yang
menarik.

Topik konservasi laut dalam buku ini muncul dari hasil
pengamatan penulis terhadap pentingnya pelestarian lingkungan
pesisir serta dukungan dan masukan dari Yayasan Konservasi Laut
dan masyarakat sekitar kawasan pesisir. Melalui buku ini, penulis
pberharap anak-anak dapat lebih mengenal, mencintai, dan

menjaga lingkungan laut sejak dini.
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Bagian 1
Gerbang Dunia Akar
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Nala, Bu Guru, dan Pak Fathul
menikmati suasana menyusuri

pesisir hutan mangrove.

“Lihat disana ada
kepiting kecil,
lucu sekalil”




Kibi muncul dari tepi akar mangrove

saat Nala sedang menyusuri hutan
mangrove.




Sesampainya di pulau kecil, Nala
melihat propagul kecil yang baru
saja ditanam.

“Pak, kok
bibithya panjang

banget?”

“Ini namanya
propagul. Bibit ini
bisa menhgapung
mengikuti arus
laut.”

“Aku sering lihat
propagul terbawa
ombak!”

Mangrove adalah pohon yang memiliki akar dan bertahan hidup

dilumpur atau pasir pantai yang menjadi pelindung daratan

P' ” dari ombak dan badai.

| s




‘ Pak Fathul dan Nlala menyusuri pesisir pantai berlumpur

\ untuk menanam sebuah mangrove.

“Kenapa bibit ini bentuknya
panjang seperti pensil raksasa?
Bukannya biji tanaman itu
biasanya bulat, ya?"

N

"Bibit ini akan jadi
pelindung akarnya
menahan lumpur dan
melindungi daratan dari

ombak."




Nala dan Bu Guru menyelam melihat

akar mangrove di bawah laut.




“Akar mangrove ini
menjaga tanah supaya
tidak terkikis.”

“Wahh..Banyak sekali
jenis—jenis akar
mahgrove’




Nala melihat daun mangrove
yang berjatuhan.

“Daunnya ini kayak
lilin dan ada
garamnyal.”




“Hmm..seperti

\ hya ini lezat.”

)

Nala melihat buah mangrove
dengan bentuk Unik.

.



Pak Fathul melihat desa yang

tenggelam dan rusak akibat abrasi.




“Karena tidak ada
mangrove ditanam
disini, tanah rusak dan
— desa ini pun tenggelam”






Bagian 2

Rahasia di Dalam Akar




Nala ingin menangkap hewan-hewan laut
vang tinggal di pesisir pantai




“Wabh...

banyak banget hewan
kecil di sini!”



“Pak! Burung
apa itu?”

"Itu jenis burung
karang, dia biasanya
berimigrasi tfergantung
musim.




Nala dan Pak Fathul melihat jenis-

jenis habitat hewan yang tinggal di

hutan mangrove ini.




“Lihat!.. aku menemukan
buah mangrove, biasanya
ini dibuat menjadi Tepung,
dan masih banyak lagi
kegunhaanya.”

Nala menunjukkan buah mangrove
yang bisa diolah menjadi makanan
enak.



Warga sekitar mengolah buah
mangrove menjadi dodol khas

mangrove.




“Selagi ada
manhgrove ikah dan
udang ini tumbuh
besar dan banyak

jenisnya.”

Nala ikut pak fathul ke pasar
melihat hasil laut dijual.

“Jadi mangrove
sahgat banyak
manfaat nya ya”




“Sekarang aku
tahu dari mana
makanah ini

berasal.”

-

—

Malam hari Nala menikmati hasil
ikan laut dimeja makan.






Bagian 3
Menjaga Negeri Akar
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Nala melihat sampah tersangkut di
akar mangrove.
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' "Kenapa banyak

sampah di sini?”
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"Banyak masyarakat
membuang Limbah rumah
tangga menebang hutan,

dan reklamasi pantai
penyebab kerusakan laut.”

F

Pak Fathul menunjukan kerusakan
vang disebabkan oleh manusia



Peristiwa alam yang menyebabkan

kerusakan mangrove lebih parah
adalah Tsunami.




Letusan Letusan gunung api memusnahkan

mangrove dalam waktu cepat dan sangat dahsyat

terjadi pada letusan Gunung Krakatau di Selat
Sunda tahun 1883 dan 1932.




Setelah mendengar kejadian tsunami Nala

memeluk bibit mangrove sambil berpikir.

“Aku ingin
membantu menjaga
pantai ini...”
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“Pak. kita bawa
kemana bibit-bibit
manhgtove inhi...?"

“Lihat nanti
saja nala...”

Nala ikut Pak Fathul membawa bibit
ke pesisir untuk ditanam.



F

Nala dan Pak Fathul bertemu Bu Guru

yang sedang menanam bibit mangrove di

pesisir pantai.




“Kita tanam
mahgrove supaya
pantai kembali hijau.”

“Kalau kita
mehjaga alam,
alam juga akan
menjaga kita.”

Nala pun membantu menanam
mangrove di pesisir pantai.




\ S
“Aku senang bisa

mehanham mahgrove
hari ini.”

Setelah lelah seharian Nala
menikmati angin di sore hari.




Tahukah kamu? Karbon Biru
adalah 'tabungan' polusi udara
yang disedot oleh mangrove dari
langit, lalu dikunci rapat-rapat di
dalam lumpur laut agar bumi

tidak semakin panas.

Menurut Pak Fathul, mangrove di Cuku
Nyinyi tidak hanya tentang menanam, tetapi
juga merawat dan menjaganya bersama. D1
tempat ini, orang-orang bisa belajar

langsung dari alam sambil berwisata.



' Petunjuk “

' Bisakah kamu menceritakan kembali
e(’ kisah nala kecil di negeri akar?

_q_,







TENTANG TOKOH

Kenalan dengan Nala yuk!, anak yang penuh rasa ingin tahu dan
suka menjelajah! Bersama teman-temannya dan seorang
pemandu vang ramah serta berpengalaman, memulai
petualangan seru menyusuri hutan mangrove di Cuku Nyinyi.

Dalam perjalanan ini, mereka belajar mengenal berbagai jenis
mangrove, melihat langsung kehidupan di sekitarnya, serta

memahami pentingnya menjaga alam pesisir.

Dari hal sederhana seperti menanam bibit hingga menjaga
lingkungan, Nara dan teman-temannya menemukan bahwa

setiap langkah kecil bisa membawa perubahan besar.

Melalui cerita ini,
pembaca diajak untuk ikut merasakan serunya belajar dari alam

sekaligus menyadari bahwa menjaga mangrove berarti menjaga

kehidupan.



Didukung oleh :

YAYASAN
RUMAH
KONSERVASI

" LAUT



', Di sebuah hutan mangrove yang penuh kehidupan,
akar-akar menjulang seperti negeri tersendiri yang
menyimpan banyak keajaiban. Mangrove hidup di
pertemuan laut dan daratan, melindungi pantai, serta
menjadi rumah bagi burung, ikan, kepiting, udang dan
berbagal makhluk lainnya. Namun, ekosistem penting
in1 mulai terancam oleh aktivitas manusia yang merusak
lingkungan.

Melalui ilustrasi visual dalam buku petualangan di
Negeri Akar, pembaca diajak mengikuti petualangan
seru menjelajaht  dunia mangrove, mengenal
manfaatnya, dan memahami bahaya yang mengintal.
Bahwa langkah kecil bisa membawa perubahan besar
untuk menjaga Negeri Akar tetap hidup dan lestari.
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